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M enimbang

M engingat

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 
NOMOR TAHUN 2015

TENTANG

PENGUATAN SISTEM INOVASI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR,

a. bahw a dalam  rangka  m em percepat perw ujudan  m asyarakat 
K aranganyar yang m aju, berdaya saing, se jah tera , dan 
b e rm artab a t m aka perlu  penguatan  daya dukung , kapasitas  
pem erin tahan  dan  daya saing d aerah  m elalui pendekatan  
pem bangunan  yang berbasis p ada  ilm u p engetahuan  dan 
teknologi (Iptek);

b. bahw a kondisi m asyaraka t dan  pem erin tahan  yang inovatif 
sangat berperan  dalam  m em perkuat daya dukung , kapasitas 
dan  pen ingkatan  daya saing daerah , perlu  adanya  Sistem 
Inovasi D aerah  K abupaten  K aranganyar u n tu k  m em perkuat 
penerapan  ilm u pengetahuan  dan  teknologi pada  se lu ruh  
aspek  pem bangunan ;

c. bahw a dalam  rangka m enindak lan ju ti P era tu ran  B ersam a 
M enteri Dalam  Negeri dan  M enteri Negara Riset Dan 
Teknologi Nomor 03 T ahun  2012 dan  Nomor 36 T ahun  2012 
ten tang  Penguatan  Sistem  Inovasi D aerah dan  Peratu ran  
G ubernu r Jaw a  Tengah Nomor 65 T ahun  2012 ten tang  
S istem  Inovasi D aerah Provinsi Jaw a  Tengah, agar 
p e lak san aan n y a  d ap a t berdaya guna  dan  berhasil guna, 
perlu  pen g atu ran  ten tang  Penguatan  Sistem  Inovasi Daerah;

d. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  h u ru f  a, h u ru f  b dan
h u ru f  c, perlu  m enetapkan  P era tu ran  B upati ten tang
Penguatan  Sistem  Inovasi Daerah;

1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang
P em bentukan  D aerah-D aerah  K abupaten  Dalam  Lingkungan 
Propinsi Jaw a  Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 18 T ahun  2002 ten tang  Sistem  
N asional Penelitian, Pengem bangan, dan  Penerapan  Ilmu 
P engetahuan  dan  Teknologi (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2002 Nomor 84, T am bahan  Lem baran 
Negara R epublik Indonesia Nomor 4219);

3. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang
P em ben tukan  P era tu ran  P erundang-U ndangan  (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2011 Nomor 82, 
T am bahan  L em baran Negara R epublik Indonesia 
Nomor 5234);



4. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
P em en n tah an  D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran Negara 
R epublik Indonesia  Nomor 5587) sebagaim ana telah  d iubah  
beberapa  kali, te rakh ir dengan U ndang-U ndang Nomor 9 
T ahun  2015 ten tang  P erubahan  K edua A tas U ndang-U ndang 
Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  Pem erin tah  Daerah 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2015 
Nomor 58, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5679);

5. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 20 T ahun  2005 ten tang  Alih 
Teknologi K ekayaan In telektual Serta  Hasil Penelitian dan 
Pengem bangan oleh P erguruan  Tinggi dan  Lembaga 
Penelitian dan  Pengem bangan (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2005 Nomor 43, T am bahan  Lem baran 
Negara R epublik Indonesia Nomor 4497);

6. P era tu ran  Pem erintah Nomor 79 T ahun  2005 ten tang  
Pedom an Pem binaan dan  Pengaw asan Penyelenggaraan 
Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2005 Nomor 165, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4593);

7. P e ra tu ran  Presiden Nomor 32 T ahun  2010 ten tang  Komite 
Inovasi Nasional;

8. P e ra tu ran  Presiden Nomor 32 T ahun  2011 ten tang  
M asterp lan  Percepatan dan  P erluasan  Pem bangunan 
Ekonom i Indonesia 2011-2025;

9. P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 20 T ahun  2011 
ten tang  Pedom an Penelitian dan  Pengem bangan di 
L ingkungan K em enterian Dalam Negeri dan  Pem erintahan 
D aerah;

10. P e ra tu ran  B ersam a Menteri Dalam  Negeri dan  Menteri 
Negara Riset dan  Teknologi Nomor 03 T ahun  2012 dan 
Nomor 36 T ahun  2012 ten tang  Penguatan  Sistem  Inovasi 
D aerah;

11. P e ra tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 1 T ahun  2014 
ten tang  P em bentukan  Produk H ukum  D aerah  (Berita Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2014 Nomor 32);

12. P e ra tu ran  G ubernu r Jaw a  Tengah Nomor 73 T ahun  2011 
ten tang  Penyelenggaraan Penelitian dan  Pengem bangan di 
L ingkungan Pem erintah D aerah Provinsi Jaw a  Tengah 
(Berita D aerah  Provinsi Jaw a  Tengah T ahun  2011 
Nomor 73);

13. P e ra tu ran  G ubernu r Jaw a  Tengah Nomor 65 T ahun  2012 
ten tang  Sistem  Inovasi D aerah Provinsi Jaw a  Tengah (Berita 
D aerah Provinsi Jaw a  Tengah T ahun  2012 Nomor 65);

14. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 3 
T ahun  2009 ten tang  O rganisasi d an  T ata Kerja Lembaga 
Teknis D aerah  B adan Pelayanan Perizinan Terpadu dan 
S a tu an  Polisi Pam ong Praja K abupaten K aranganyar 
(Lem baran D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  2009 
Nomor 3) sebagaim ana telah d iubah  beberapa kali, terakh ir 
dengan P e ra tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 1 
T ahun  2015 ten tang  P erubahan  Kedua Atas P eratu ran  
D aerah Nomor 3 T ahun  2009 ten tang  O rganisasi dan  Tata 
Kerja Lem baga Teknis D aerah B adan  Pelayanan Perijinan 
T erpadu d an  S a tu an  Polisi Pam ong Praja K abupaten 
K aranganyar (Lem baran D aerah K abupaten  K aranganyar 
T ahun  2015 Nomor 1, T am bahan  Lem baran Daerah 
K abupaten  K aranganyar Nomor 29);



MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG SISTEM INOVASI DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

D alam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan:
1. D aerah  ada lah  K abupaten K aranganyar.
2. B upati ada lah  B upati K aranganyar.
3. Pem erin tahan  D aerah adalah  penyelenggaraan u ru sa n  

pem erin tahan  oleh pem erin tah  daerah  d an  dew an perw akilan 
rakya t d aerah  m en u ru t a sa s  otonom i dan  tugas pem ban tuan  
dengan p rinsip  otonom i se luas-luasnya  dalam  sistem  dan  prinsip  
Negara K esatuan  Republik Indonesia  sebagaim ana d im aksud 
dalam  U ndang-U ndang D asar Negara Republik Indonesia 
T ah u n  1945.

4. Pem erin tah  adalah  Pem erintah K abupaten  K aranganyar sebagai 
u n s u r  penyelenggara P em erin tahan  D aerah yang m elaksanakan  
u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi kew enangan daerah  otonom.

5. B adan  P erencanaan  Pem bangunan  D aerah  yang selan ju tnya 
d isingkat B appeda adalah  B adan P erencanaan  Pem bangunan 
D aerah  K abupaten  K aranganyar.

6. Inovasi ada lah  kegiatan  penelitian, pengem bangan, d a n /a ta u  
perekaya-saan  yang b ertu ju an  m engem bangkan penerapan  
p rak tis  nilai dan  konteks ilm u pengetahuan  yang baru , a ta u  cara 
b a ru  u n tu k  m enerapkan  ilm u p engetahuan  dan  teknologi yang 
te lah  ada ke dalam  produk  a ta u  proses produksi.

7. S istem  Inovasi D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat SIDa adalah  
k ese lu ru h an  proses dalam  su a tu  sistem  u n tu k  
m enum buhkem bangkan  inovasi yang d ilakukan  an ta rin s titu s i 
pem erin tah , Pem erintah D aerah, lem baga kelitbangan, lem baga 
pendid ikan , lem baga penun jang  inovasi, du n ia  u sah a , dan 
m asy arak a t di daerah  dalam  rangka m em percepat perw ujudan 
m asy arak a t yang lebih sejah tera , m erespon lingkungan dinam is 
se rta  m enopang perw ujudan  visi dan  m isi Bupati.

8. Teknologi ada lah  cara  a ta u  m etode se rta  proses a ta u  produk yang 
d ihasilkan  dari penerapan  dan  pem anfaa tan  berbagai disiplin 
ilm u p engetahuan  yang m enghasilkan  nilai bagi pem enuhan  
k e b u tu h an , kelangsungan , dan  pen ingkatan  m u tu  keh idupan  
m anusia .

9. R encana Pem bangunan  Ja n g k a  M enengah D aerah K abupaten 
K aranganyar yang se lan ju tnya  d isingkat RPJMD adalah  dokum en 
p e ren can aan  pem bangunan  D aerah u n tu k  période 5 (lima) tahun .

10. R encana Kerja Pem erintah D aerah yang se lan ju tnya  d isingkat 
RKPD adalah  dokum en p eren can aan  D aerah  u n tu k  période 1 
(satu) tah u n .

1 1 . H ak K ekayaan In telektual yang se lan ju tnya  d isingkat HKI adalah 
a d a lah  h ak  u n tu k  m enikm ati secara  ekonom is hasil dari su a tu  
k reativ itas in telektual.

BAB II
RUANG LINGKUP 

Pasal 2

R uang lingkup penguatan  SIDa m eliputi:
a. keb ijakan  p en g u atan  SIDa;
b. p en a taan  U nsu r SIDa, dan;
c. pengem bangan SIDa.



BAB III
KEBIJAKAN PENGUATAN SIDa 

Pasal 3

(1) Kebijakan pen g u atan  SIDa sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2
n u ru f a  d ilakukan  dengan p e n y u su n an  road m ap  SIDa van^ 
m em uat. ’ J s
a. kondisi SIDa sa a t ini;
b. tan tan g an  dan  peluang SIDa;
c. kondisi SIDa yang akan  dicapai;
d. a rah  kebijakan dan  strategi penguatan  SIDa;
e. fokus dan  program  prio ritas SIDa; dan
f. ren can a  aksi penguatan  SIDa.

(2) Road m ap SIDa sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d igunakan  
sebagai acu an  dalam  pen y u su n an  RPJMD dan  RKPD bidang 
kelitbangan.

(3) Road map  sebagaim ana d im aksud  dalam  ayat (1) d ite tapkan  
dengan K epu tusan  Bupati.

BAB IV
PENATAAN UNSUR SIDa

Bagian K esatu 
Um um

Pasal 4

P enataan  u n su r  SIDa sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 h u ru f b 
m eliputi:
a. p en a taan  kelem bagaan SIDa;
b. p en a taan  ja rin g an  SIDa; dan
c. p en a taan  sum ber daya SIDa.

Bagian Kedua
P enataan  K elem bagaan SIDa 

P a ra g ra f1
Kegiatan P enataan  K elem bagaan SIDa 

Pasal 5

P en a taan  kelem bagaan SIDa sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 
h u ru f  a  terdiri a ta s  :
a. p en a taan  lem baga/o rgan isasi;
b. p e n a taan  p e ra tu ran  p e rundang -undangan ; dan
c. p e n a taan  n o rm a /e tik a /b u d a y a .

Paragraf 2
P enataan  L em baga/O rganisasi 

Pasal 6
(1) D alam  rangka efektifitas pe laksanaan  kebijakan penguatan  dan 

pengem bangan SIDa, perlu  m em bentuk  B ad an /K an to r Penelitian 
d an  Pengem bangan D aerah a ta u  Unit P elaksana  Teknis (UPT) 
Penelitian dan  Pengem bangan D aerah pada  Bappeda.

(2) Sebelum  d iben tuk  lem baga/o rgan isasi sebagaim ana te rsebu t 
p ada  ayat (1), p en a taan  lem baga/o rgan isasi SIDa d ilakukan 
dengan:



a. m enm gkatkan  k ap asitas  dan  peran  Sub Bidang Penelitian dan
engem bangan pada Bidang Penelitian, Pengem bangan dan 

S ta tis tik  B appeda dalam  m em ban tu  p e laksanaan  tugas Tim 
Koordinasi Penguatan  SIDa;

b. m elakukan  kerjasam a pem berdayaan  kelitbangan dengan 
P em enn tah , Pem erintah K abupaten /K o ta  lain, d u n ia  u sah a , 
lem baga pendidikan d a n /a ta u  organisasi kem asyaraka tan  
sesua i k eb u tu h an  D aerah.

Paragraf 3
P enataan  P era tu ran  P erundang-undangan  

P a s a l7

(1) P enataan  P era tu ran  P erundang -undangan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal o h u ru f  b, d ilakukan  te rh ad ap  p e ra tu ran  
yang m endukung  terc ip tanya kondisi yang kondusif bagi 
pen g u atan  SIDa.

(2) P enataan  te rh ad ap  p e ra tu ran  P erundang -undangan  sebagaim ana 
d im aksud  p ad a  ayat (1), d ilakukan  dengan m elakukan  pengkajian 
yang hasilnya  berupa m em bentuk , m enetapkan , m erubah  
d a n /a ta u  m encabu t p e ra tu ran  peru n d an g -u n d an g an  D aerah 
te rk a it SIDa.

Paragraf 4 
P enataan  Norma

Pasal 8

P enataan  te rh ad ap  n o rm a /e tik a /b u d a y a  sebagaim ana d im aksud  
Pasal 5 h u ru f  c, d ilakukan  dengan ca ra  m engem bangkan 
profesionalism e dan  m engin ternalisasi nilai-nilai sosial bagi 
p en g u atan  SIDa.

Bagian Ketiga 
Ja rin g an  SIDa

Paragraf 1
P enataan  Ja rin g an  SIDa 

Pasal 9

P en a taan  ja rin g an  SIDa sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 
h u ru f  b, d ilakukan  m elalui:
a. kom unikasi in terak tif a n ta ra  lem baga/o rgan isasi SIDa;
b. m obilisasi sum ber daya m anusia ; dan
c. optim alisas! pendayagunaan  HKI, inform asi, sa ran a  dan  

p ra sa ra n a  ilm u pengetahuan  dan  teknologi.

Paragraf 2
K om unikasi In terak tif A ntar L e m b a g a /O rganisasi SIDa

Pasal 10

(1) K om unikasi in terak tif a n ta r  lem baga/o rgan isasi sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 9 h u ru f  a, d ilakukan  melalui:

a. kerjasam a penyelenggaraan kelom pok d iskusi terfokus, 
sem inar, lokakarya, dan  kegiatan  sejenisnya;

b. m enjalin kerjasam a kelitbangan  a n ta r  lem baga/o rgan isasi 
SIDa; dan



C' k ep ak a ran ’ keah lian , kom petensi, keteram pilan
sum berdaya m an u sia  u n tu k  pen g u atan  SIDa a n ta r

^ D ^ a t!T /  a ’ a n ta r  S a tu an  KerJa  Pem erin tah  D aerah 
( KPD) dan  an ta ra  lem baga pem erin tahan  dan  lem baga 
no n p em en n tah an . s

Paragraf 3
M obilisasi Sum ber Daya M anusia 

Pasal 11

M obilisasi Sum ber daya m anusia  sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 9 h u ru f  b, d ilakukan  m en u ru t kepakaran , keahlian , kom petensi, 
d a n /a ta u  keteram pilan  sum ber daya m an u sia  u n tu k  penguatan  SIDa 
sesua i k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang -undangan .

Paragraf 4
O ptim alisasi P endayagunaan  H Kl,

Inform asi, S a ran a  dan  P rasa ran a  Ilmu P engetahuan  d an  Teknologi

Pasal 12

O ptim alisasi pendayagunaan  HKI, inform asi, sa ra n a  dan  p rasa ra n a  
ilm u p en g etah u an  dan  teknologi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 9 
h u ru f  c, d ilakukan  m elalui:
a. pem anfaa tan  HKI;
b. pem anfaa tan  inform asi SIDa; dan
c. pem anfaa tan  sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  SIDa.

Bagian Keem pat 
P enataan  Sum ber Daya SIDa

Pasal 13

(1) P enataan  sum ber daya SIDa sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 4 
h u ru f  c, meliputi:
a. pem anfaa tan  keah lian  dan  k ep ak aran  yang sesua i dengan 

tem atik  d a n /a ta u  spesifikasi sum ber daya SIDa;
b. pengem bangan kom petensi m an u sia  dan  pengorganisasiannya;
c. pengem bangan s tru k tu r  dan  s tra ta  keah lian  jen jang  karir;
d. pen ingkatan , pengelolaan dan  pem anfaa tan  kekayaan 

intelektual;
e. pem anfaa tan  d a ta  dan  inform asi; dan
f. pengem bangan sa ran a  p ra sa ra n a  Iptek.

(2) P en a taan  sum ber daya SIDa sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d ilakukan  u n tu k  m eningkatkan  daya guna dan  nilai guna sum ber 
daya SIDa.

BAB V
PENGEMBANGAN SIDa

Bagian K esatu 
Pengem bangan SIDa

Pasal 14

(1) Pengem bangan SIDa sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2 h u ru f c 
m eliputi :
a. pengem bangan kom itm en dan  k o n sen su s  u n su r-u n s u r  SIDa di 

D aerah;
b. pem etaan  potensi dan  analisis SIDa; dan
c. keberlan ju tan  penguatan  SIDa.



(2) Pengem bangan SIDa sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) dengan 
m em perhatikan  berbagai prio ritas kerangka pem bangunan , 
m erespon  p e ru b ah an  lingkungan d inam is se rta  sebagai 
perw u judan  visi dan  misi B upati dalam  pem bangunan  di Daerah.

Bagian Kedua
Pengem bangan Komitmen dan  K onsensus U nsu r-U nsu r SIDa

Pasal 15

Pem bangunan  kom itm en dan  k o n sen su s u n su r-u n s u r  SIDa di D aerah 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 14 ayat (1) h u ru f  a, d ilakukan  
m elalui sosialisasi, fasilitasi, d an  alokasi sum ber daya SIDa.

Bagian Ketiga
Pem etaan Potensi dan  Analisis SIDa 

Pasal 16

Pem etaan  potensi dan  analisis SIDa sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 14 ayat (1) h u ru f  b, d ilakukan  m elalui:

a. identifikasi dan  pengum pulan  data;

b. pem etaan ; dan

c. ana lisis  faktor kebijakan, u n su r  SIDa, program  dan  kegiatan.

Bagian Keem pat 
K eberlanjutan Penguatan  SIDa

Pasal 17

(1) Pem berlan ju tan  penguatan  SIDa sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 14 ayat (1) h u ru f  c, d ilakukan  b e rd asa rk an  hasil evaluasi 
pe lak san aan  penguatan  SIDa.

(2) E valuasi sebagaim ana d im aksud  dalam  pada ayat (1) d ilakukan  
paling sedikit 1 (satu) ta h u n  sekali.

Pasal 18

Hasil evaluasi pe lak san aan  penguatan  SIDa sebagaim ana d im aksud 
dalam  Pasal 17, m enjadi b ah an  acu an  dalam  pen y u su n an  RKPD 
ta h u n  berikutnya.

BAB VI
TIM KOORDINASI PENGUATAN SIDa 

Pasal 19

(1) D alam  rangka  p e laksanaan  penguatan  SIDa sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 2, B upati m em bentuk  Tim Koordinasi SIDa.

(2) Tim Koordinasi SIDa sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) terdiri 
a tas:
a. Pengarah  : Bupati.
b. K etua : Sekretaris D aerah.
c. Sekretaris : Kepala B adan P erencanaan  P em bangunan  Daerah.
d. Anggota : SKPD terkait dengan kegiatan Inovasi, penelitian

dan  pengem bangan sesua i dengan k ebu tuhan  dan  
kem am puan  D aerah.

(3) Tim Koordinasi SIDa sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d ite tapkan  dengan K eputusan  Bupati.



Pasal 20

(1) Tim Koordinasi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 19 ayat (2), 
m em punyai tugas:
a. m enyusun  dokum en Road m ap  penguatan  SIDa;
b. m engintegrasikan  program  SIDa dalam  dokum en RPJMD;
c. m elakukan  sinkron isasi, h arm on isasi dan  sinergi SIDa;
d. m elakukan  p en ataan  u n su r  SIDa;
e. m elakukan  pengem bangan SIDa;
f. m em persiapkan  ru m u sa n  kebijakan pen g u atan  SIDa;
g. m engkoordinasikan  pen y u su n an  program  dan  kegiatan 

p en g u atan  SIDa;
h. m elakukan  m onitoring dan  evaluasi pe lak san aan  SIDa; dan
i .  m elaporkan  hasil p e laksanaan  penguatan  SIDa.

(2) D alam  rangka kelancaran  pe lak san aan  tugas Tim Koordinasi SIDa 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) Ketua Tim d ap a t m em bentuk 
S ekreta ria t Tim Koordinasi.

(3) Tim Koordinasi Penguatan  SIDa sebagaim ana pada ayat (1) 
berkew ajiban m elaporkan p e laksanaan  tugasnya  dan  bertanggung 
jaw ab  kepada Bupati.

BAB VII 
PEMBINAAN

Pasal 21

B upati m elaksanakan  pem binaan  dalam  rangka  p en g u atan  SIDa.

Pasal 22

Pem binaan  pen g u atan  SIDa sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 21 
m eliputi:
a. koordinasi penguatan  SIDa;
b. pem berian  pedom an dan  s ta n d a r p e laksanaan  penguatan  SIDa;
c. pem berian  bim bingan, supervisi dan  konsu ltasi pe laksanaan  

pen g u atan  SIDa;
d. pendid ikan  d an  pelatihan;
e. m elak san ak an  kegiatan  kelitbangan dalam  rangka penguatan  

SIDa; dan
f. p e rencanaan , p em an tau an  dan  evaluasi pe lak san aan  penguatan  

SIDa.

BAB VIII 
PEMBIAYAAN

Pasal 23

Pem biayaan pen g u atan  SIDa bersum ber dari:
a. Anggaran P endapatan  dan  Belanja Negara;
b. Anggaran P endapatan  dan  Belanja D aerah; d a n /a ta u
c. S um ber d an a  lain yang sah  dan  tidak  m engikat.

BAB IX 
PELAPORAN

Pasal 24

(1) Tim Koordinasi SIDa m elaporkan pe lak san aan  penguatan  SIDa 
kepada  B upati yang kem udian  d ilaporkan  kepada G ubernur.
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(2) Laporan sebagaim ana d im aksud p ada  ayat (1) d isam paikan  sa tu  
kali dalam  sa tu  tahun .

BABX
PENUTUP

Pasal 25

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pada  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  
P e ra tu ran  B upati ini dengan penem patannya dalam  Berita D aerah 
K abupaten  K aranganyar.

D itetapkan di K aranganyar 
pada  tanggal C? lAe>v/e 2015

BUPATI .KARANGANYAR

M r
JULIYATMONO

D iundangkan di K aranganyar 
pada  tanggal G? lAeu&mfcer 2015

BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2015 NOMOR


